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PENERAPAN METODE K-MEANS UNTUK MENAMPILKAN TINGKAT
PRESTASI SISWA SDN 08 KABUPATEN LEBONG

ABSTRAK

Nandra Romelyan @
Indra Kanedi, M.Kom @
Achmad Fikri Sallaby, M.Kom @

Sekolah adalah tempat para pelajar untuk menempuh pendidikannya.
Pada Sekolah dasar inilah merupakan jenjang pendidikan dasar pertama pada
pendidikan formal.

Tingkat prestasi siswa merupakan salah satu tolak ukur dari hasil
pencapaian pelajar. Dengan tingkat prestasi dapat diketahui seberapa jauh
seorang pelajar dapat menyerap dan memahami pelajaran yang dia dapatkan.
Berdasarkan tingkat prestasi pelajar juga dapat diketahui keberhasil guru
dalam menyampaikan materi

Banyakanya jumlah siswa yang cukup banyak tentunya pemantauan
yang dilakukan secara manual tentunya kurang efektif, sehingga peserta didik
yang nilai akademiknya baik jika dilakukan secara manual. Untuk
mengantisipasi hal tersebut diperlukan metode untuk mengelompokkan
peserta didik berprestasi. Salah satu metode pengelompokkan adalah
datamining.

Algoritma K-Means merupakan bentuk dari clustering yang membagi
data kedalam satu atau lebih cluster. Dengan algoritma K-Means nilai
akademik pelajar akan menjadi nilai centroid atau titik tengah suatu cluster.

Kata Kunci : tingkat prestasi, datamining, K means, Cluster, Centroid
Keterangan :

1. Calon Sarjana Komputer
2. Dosen Pembimbing
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THE IMPLEMENTATION OF K-MEANS METHOD TO SHOW STUDENTS'
ACHIEVEMENT LEVELS AT SDN 08 LEBONG REGENCY

ABSTRACT
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School is a place for students to pursue their education. Elementary school is the
first basic level of formal education. The level of student achievement is one of the
benchmarks for student achievement results. With the level of achievement, it can
be seen how far a student can absorb and understand the lessons he or she receives.
Based on students’ achievement levels, the teacher's success in delivering the
material can also be seen. Due to the large number of students, monitoring carried
out manually is less effective, so that students with good academic grades if done
manually. To anticipate this, a method is needed to group of outstanding students.
One method of grouping is datamining. The K-Means algorithm is a form of
clustering that divides data into one or more clusters. With K-Means algorithm, the
student's academic value will be the centroid value or midpoint of a cluster.

Keywords: Achievement Levels, Datamining, K Means, Cluster, Centroid.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sekolah dasar adalah jenjang dasar para pelajar untuk menempuh
pendidikannya pada pendidikan formal. Dengan melalui pendidikan dasar
maka peserta didik akan dibekali kemampuan dasar yang terkait dengan
kemampuan berpikir secara kritis, membaca, menulis, berhitung dan
penguasaan — penguasaan dasar untuk mempelajari sainstek serta
kemampuan dalam berkomunikasi yang merupakan suatu tuntutan
kemampuan minimal dalam kehidupan bermasyarakat.

Kemampuan dasar yang telah ditempuh oleh para pelajar akan di
evaluasi dengan tujuan seberapa jauh kemampuan para pelajar dalam
menguasai pelajaran yang sudah ditempuhnya. Format Pendidikan di
Indonesia hasil evaluasi tersebut berupa nilai raport, dan berdasarkan
raport tersebut dilihat tingkat prestasi pelajar. Berdasarkan tingkat prestasi
pelajar juga dapat diketahui keberhasil guru dalam menyampaikan materi.
Dengan jumlah siswa yang cukup banyak tentunya pemantauan yang
dilakukan secara manual tentunya kurang efektif, sehingga peserta didik
yang nilai akademiknya baik tidak bisa ditentukan dengan baik. Untuk
mengantisipasi hal tersebut diperlukan metode untuk mengelompokkan
peserta didik berprestasi dan sistem yang baru sehingga mempermudah
dalam pencarian nilai siswa berprestasi. Salah satu metode

pengelompokkan adalah datamining.



1.2

1.3

Datamining adalah bagian dari proses KDD (Knowledge
Discovery in Database) yang terdiri dari beberapa tahapan, seperti
pemilihan data, pra pengolahan, transformasi, datamining dan hasil.
Datamining diterapakan dalam pengelompokkan pelajar berprestasi
dengan menggunakan algoritma K-Means.

Algoritma K-Means merupakan bentuk dari clustering yang
membagi data kedalam satu atau lebih cluster. Dengan algoritma K-Means
nilai akademik pelajar akan menjadi nilai centroid atau titik tengah suatu
cluster.

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dari itu peneliti merancang
“Penerapan Metode K-Means Untuk Menampilkan Tingkat Prestasi
Siswa SDN 08 Kabupaten Lebong”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang uraian diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah

1. Bagaimana mengimplementasikan metode K-Means untuk

menampilkan tingkat prestasi siswa SDN 08 Kabupaten Lebong.

2. Bagaimana merancang sitem yang baru dalam mencari nilai siswa

yang berprestasi

Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan dan lebih terarah,
maka pembahasan sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 08 Kabupaten lebong

2. Tingkat prestasi siswa akan ditampilkan menggunakan K-Means



3. Implementasi ini hanya khusus menampilkan prestasi siswa Sekolah
Dasar kelas dan 6 Sekolah Dasar Negeri 08 kabupaten Lebong
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Bagaimana menerapakan K-Means dalam menampilkan tingkat
prestasi siswa SDN 08 Kabupaten Lebong khususnya kelas 6.
Diharapkan prestasi siswa tersebut dapat menjadi referensi
sebagai bahan pertimbangan penilaian beasiswa berprestasi.
2. Siswa berprestasi akan direkomendasikan oleh sekolah di tingkat

Pendidikan menengah pertama

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun dari penelitian sistem inventory ini dapat bermanfaat yaitu :
1. Bagi penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang K-Means dan
menerapkan K-Means bagaimana menampilkan tingkat prestasi siswa.
2. Bagi Pembaca
Dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
referensi tentang K-Means sehingga sistem ini bisa dikembangkan

secara lebih luas.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Datamining
Data mining merupakan teknik yang menggabungkan teknik analisis
data dan menemukan pola-pola yang penting pada data. Secara sederhana,
data mining atau pengembangan data dapat didefinisikan sebagai proses
seleksi, eksplorasi dan pemodelan dari sejumlah besar data untuk menemukan
pola atau kecenderungan yang biasanya tidak disadari keberadaannya.
(Maharani dkk, 2017)
Proses KDD secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut (Novrizal
dkk, 2016):
3. Data selection
4. Pre-processing/ Cleaning
5. Transformation 4
6. Data mining 5

7. Interpretation/Evaluation

| | : Data

attem
processed o e ENOWIRdg®

dats

Gambar 2.1 Proses KDD

Gambar 2.1 tahapan tahapan datamining (Lindawati, 2008:175)



2.1.1 K-means

K-Means merupakan salah satu metode pengelompokan data
nonhierarki (sekatan) yang berusaha mempartisi data yang ada ke
dalam bentuk dua atau lebih kelompok (Afrisawati, 2013:159). K-
Means merupakan algoritma clustering yang berulang ulang.

Algoritma K-Means dimulai dengan pemilihan secara acak K, K
disini merupakan banyaknya cluster yang ingin dibentuk. Kemudian
tetapkan nilai K secara random, untuk sementara nilai tersebut menjadi
pusat dari cluster atau bias disebut dengan centeroid menggunakan
rumus hingga ditemukan jarak yang paling dekat dari setiap data
dengan centroid (Deka dkk, 2014:3). Dasar algoritma K-Means (Deka
dkk,2014:3):

1. Pilih K sebagai centorid awal
2. Ulangi
3. Bentuk K cluster dengan menetapkan semua poin ke centroid
terdekat.
4. Menghitung berubah centroid setiap cluster
5. Sampai centroid tidak
Menurut Tutik (2014) untuk menentukan nilai pusat (centroid)

pada tahap iterasi digunakan rumus sebagai berikut :

_ "1 _ N
Vij = N Zkzo Xki



Dimana :

Vij= centroid rata-rata cluster ke i untuk variable ke j

Ni = jumlah anggota cluster ke i

i, k= indeks dari cluster
j = indeks dari variable

Xkj = nilai data ke & variable ke j dalam cluster tersebut

Menurut Afrisawati (2013) untuk menentukan korelasi
antar dua obyek yaitu dengan menggunakan rumus Euclidean

Distance berikut:

dEuclidean(x: Y) = \/2?:1(351' - yi)z

Di mana :

dix,y) = jarak data ke x ke pusat cluster y
X; = data ke i pada atribut data ke n
Vi = data ke j pada atribut data ke n

Adapun contoh kasus pada implementasi k means clustering adalah sebagai
berikut (Afrisawati, 2013:518). :

Menggunakan algoritma K-Means dalam menganalisis datanya. Data yang akan
digunakan secara acak sebanyak 30 data transaksi. Selanjutnya akan digunakan
algoritma K-Means untuk mengelompokkan data yang ada. Data yang ada akan
dikelompokkan menjadi 3 kelompok. Adapun langkah dari pengelompokkan data

adalah sebagai berikut:



1. K=3
2. Tentukan pusat cluster,K1=(2,1); K2=(4,3);K3=(3,2).

3. Hitung jarak setiap data yang ada terhadap setiap pusat cluster. data pelanggan

pertama dengan
pusat cluster pertama adalah:

dii= (4 - 20+ (2,255 -1) %236

Jarak data pelanggan pertama dengan pusat cluster
kedua:

di= (4 =4y + (2,255 = 3)*=0.745
Jarak data pelanggan pertama dengan pusat cluster
ketiga:

di= (4=3)2+(2,255-2)*=1.03

Dari hasil perhitungan data pelanggan ke-1 jarak terdekat dari pusat kluster
terdapat pada kelompok 2, sehingga data pelanggan ke-1 merupakan anggota dari

kelompok 2.Hasil perhitungan selengkapnya pada tabel 1.

Tabel 1 hasil perhitungan jarak setiap data pada iterasi 1

Plgn Nm Jumlah Total
K1 K2 K3
Ke Plgn | transaksi | belanja
1 A 4 2.255 2.36 0.75 1.03
2 B 2 1.788 0.79 2.34 1.02

3 L C 2 1.255 025 | 2.65 1.25




4 D 4 3.322 3.06 0.32 1.66
5 E 4 3.012 2.83 0.01 1.42
6 F 3 1.261 1.03 2.00 0.74
7 G |3 1.200 1.02 | 2.06 0.8
8 H |2 1.190 0.19 | 2.69 1.29
9 I |4 1.503 2.06 1.49 1.11
10 I o2 1.512 0.51 | 2.49 1.11
11 K |2 1.196 0.19 | 2.69 1.28
12 L |2 1.309 0.31 | 2.62 1.22
13 M |2 1.200 0.2 2.69 1.28
14 N |2 1.107 0.11 2.75 1.34
15 o |2 1.477 0.48 | 2.51 1.14
16 P |2 1.235 0.24 | 2.67 1.26
17 Q 2 1.420 0.42 | 2.55 1.16
18 R 2 1.023 0.02 | 2.81 1.39
19 S |2 2.205 1.21 2.15 1.02
20 T 2 1.185 0.18 | 2.70 1.29
21 Uu 2 1.452 0.45 | 2.53 1.76
22 vV o2 2.070 1.07 | 221 2.29
23 w4 4.239 3.81 1.24 4.36
24 X B3 3.092 232 1.00 3.09
25 Y 3 2.662 1.94 1.06 2.66
26 z 2 1.742 0.74 | 2.36 2.01
27 Al |2 1.455 0.46 | 2.53 1.77
28 Bl 2 1.124 0.12 | 2.74 1.5
29 Cl 3 1.280 1.04 1.98 1.28
30 DI 2 1.310 0.31 2.62 1.65

Suatu data akan menjadi anggota dari suatu kelompok yang memiliki jarak
terkecil dari pusat kelompoknya. Misalkan untuk data pertama, jarak terkecil
diperoleh pada kelompok 2, sehingga data pertama akan menjadi anggota dari
kelompok 2. Demikian juga untuk data kedua, jarak terkecil ada pada kelompok 1,
maka data tersebut akan masuk pada kelompok 1. Posisi cluster selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 2



Tabel 2 : Posisi cluster pada iterasi 1

Plgn | Nm Jumlah Total
K1 K2 K3
Ke Plgn transaksi | belanja
1
A 4
2.255 *
2
B 2
1.788 *
3
C 2
1.255 *
4
D 4
3.322 *
5
E 4
3.012 *
6 F 3 *
7 G 3 1.200 *
8 H 2 1.190
9 I 4 1.503 *
10 J 2 1.512
11 K 2 1.196
12 L 2 1.309
13 M 2 1.200
14 N 2 1.107
15 0 2 1.477
16 P 2 1.235
17 Q 2 1.420
18 R 2 1.023
19 S 2 2.205 *
20 T 2 1.185
21 U 2 1.452
22 \Y 2 2.070
23 W 4 1.239




24

3.092

25

D.662

26

1.742

27

Al

1.455

28

Bl

1.124

29

Cl

1.280

30

D1

1.310

Catatan: tanda (*) menyatakan keanggotaan data terhadap suatu kelompok.
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4. Hitung kembali pusat kelompok dengan keanggotaan kelompok yang sekarang.

Pusat kelompok adalah rata-rata dari semua data/obyek dalam kelompok
tertentu. Jika dikehendaki bias juga memakai median dari kelompok tersebut.

Jadi rata-rata (mean) bukan satu-satunya ukuran yang bisa dipakai.

Hitung pusat kelompok baru. Untuk kelompok 1, ada 20 data yaitu data ke-2, 3, 8,

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29 dan data ke-30

sehingga:

K 1=(Q2+2+2+2+2+24+2+2+24+2+42+2+2+2+2+2+2+2+ 3+2)/20 = 2.05

Kip=(1.788+1.255+1.190+1.512+1.196+1.309+1.200+1.107+1.477+1.235+1.420

+1.023+1.185+1.452+2.070+1.742+1.455+1.124+1.280+1.310)/20=1.367
Untuk kelompok 2, ada 6 data yaitu data ke-1, 4, 5,23, 24 dan data ke-25

sehingga:

Ko1=(4+4+4+4+3+3)/6=3.667

K5,=(2.255+3.322+3.012+4.239+3.092+2.662)/6=3.097
Untuk kelompok 3, ada 4 data yaitu data ke-6, 7, 9dan data ke-19 sehingga:

K31=(3+3+4+2)/4=3



K3=(1.261+1.200+1.503 +2.205)/4 = 1.542

Maka terbentuk pusat cluster baru yaitu,K1=(2.05;1.367), K2=(3.667 ;3.097),

K3=(3; 1.542)

5. Ulangi langkah 3 hingga posisi data sudah tidak mengalami perubahan.

Tabel 3 : Posisi cluster pada iterasi ke-2

Plgn | Nm Jumlah Total
K1 K2 K3
Ke Plgn transaksi belanja
1
A 4
2.255 *
2 B 2
1.788 *
3
C 2
1.255 *
4
D 4
3.322 *
5
E 4
3.012 *
6
F 3
1.261 *
7
G 3
1.200 *
8
H 2
1.190 *
9
I 4
1.503 *
10
J 2
1.512 *




1.196

1.309

1.200

1.107

1.477

1.235

1.420

1.023

2.205

20

1.185

21

1.452

22

2.070

23

4.239

24

3.092

25

2.662

26

1.742
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27 Al 2 1.455
28 Bl 2 1.124 *
29 Cl1 3 1.280 *
30 DI 2 1.310
Tabel 4 : Posisi cluster pada iterasi ke-3
Plgn | Nm Jumlah | Total
Kl K3
Ke Plgn transaksi | belanja
1
A 4
2.255
2
B 2
1.788 *
3
C 2
1.255 *
4
D 4
3.322
5
E 4
3.012
6
F 3
1.261 *
7
G 3
1.200 *
8
H 2

1.190

13



1.503

1.512

1.196

12

1.309

13

1.200

1.107

15

1.477

16

1.235

17

1.420

1.023

19

2.205

20

1.185

21

1.452

22

2.070

23

4.239

24

3.092

14



25 Y 3
2.662
26 z 2
1.742 *
27 Al 2 *
1.455
28 BI 2 1.124 *
29 Cl1 3 1.280
30 D1 2 1.310 *

Tabel 5 : Posisi cluster pada iterasi ke-4

Plgn | Nm Jumlah Total
K1 K3
Ke Plgn transaksi | belanja
1
A 4
2.255
2
B 2
1.788 *
3
C 2
1.255 *
4
D 4
3.322
5
E 4

3.012

15



1.261

1.200

1.190

1.503

1.512

1.196

1.309

1.200

1.107

1.477

1.235

1.420

1.023

2.205

20

1.185

21

22

1.452

2.070

16



23
w 4
4.239
24
X 3
3.092
25
Y 3
2.662
26
z 2
1.742 *
27
Al 2
1.455 *
28
BI 2
1.124 *
29
Cl 3
1.280 *
30 DI 2 *

Tabel 6 posisi cluster pada iterasi ke -5

Plgn | Nm Jumlah Total
K1 K3
Ke Plgn transaksi belanja
1
A 4
2.255
2
B 2
1.788 *
3
C 2
1.255 *
4
D 4
3.322
5
E 4

3.012

17



1.261

1.200

1.190

1.503

1.512

11

1.196

12

1.309

1.200

14

1.107

15

1.477

1.235

1.420

18

1.023

19

2.205

20

1.185

21

1.452

22

2.070

18



23

4.239

24

3.092

25

2.662

26

1.742

27

Al

1.455

28

Bl

1.124

29

Cl

1.280

30

D1

1.310
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Karena pada iterasi ke-4 dan ke-5 posisi cluster tidak berubah, maka iterasi

dihentikan dan hasil akhir yang diperoleh adalah 3 cluster: .

1. Cluster pertama memiliki pusat (2; 1.412) Adapun pelanggan yang masuk pada

cluster pertama yaitu:

B,CHIJK LM,NO,PQR,S,TU,YV,Z Al, Bl, DI).

2. Cluster kedua memiliki pusat (3.667; 3.097).

Adapun pelanggan yang masuk pada cluster kedua

yaitu: (A, D, E, W, X, Y).

3. Cluster ketiga memiliki pusat (3.25;1.311)

.Adapun pelanggan yang masuk pada cluster
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ketiga yaitu: (F, G, I, C1).

Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa pelanggan yang paling

potensial berada pada cluster kedua yaitu: (A, D, E, W, X, Y)

2.1.2 Tahap-tahap Pengembangan Sistem

2.1.3

Pengembangan Sistem membutuhkan banyak sumber daya dan
membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikannya. Proses
pengembangan sistem harus melalui urutan beberapa tahapan yang
dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan rencana tersebut
diimplementasikan. Pengembangan sistem dapat juga didefinisikan
sebagai kumpulan kegiatan dari para analis sistem, perancang, dan
pemakai sistem yang mengembangkan dan mengimplementasikan
sistem.

Dengan adanya tahapan pengembangan sistem maka siklus sistem
dapat berjalan dengan baik. Tahapan pengembangan sistem secara
umum terdiri dari enam tahapan, secara umum dimulai dair survei,
analisis, desain, pembuatan program, implementasi dan pemelirahaan
(Suryantara | Gusti 2014:6).

Model Pengembangan Waterfall

Tahapan waterfall merupakan tahapan yang harus dikerjakan
secara berurutan. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya
pengulangan dalam proses tahapan yang telah dilalui. Waterfall atau air
terjun adalah model yang di kembangkan untuk pengembangan

perangkat lunak, membuat perangkat lunak. Model berkembang secara
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sistematis dari satu tahap ke tahap yang lain dalam mode seperti air

terjun.

Model waterfall memberikan sebuah pendekatan pengembangan
software yang secara umum tahapan pada waterfall adalah sebagai

berikut.

1. Analsis
Tahapan dimana seluruh kebutuhan pada sistem akan dianalisis
pada tahapan ini. Pengembang mengumpulkan data untuk bahan
pengembangan sistem. Data data dapat diperoleh melalui
wawancara, survey atau diskusi. Informasi tersebut dianalisis untuk
mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna untuk digunakan
pada tahap selanjutnya.
2. System Design
Proses desain adalah proses multi langkah yang berfokus
pada empat atribut, yaitu: struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi interface, dan detail prosedural. Proses desain
menterjemahkan hasil analisis ke dalam representasi perangkat
lunak.
Implementation
Merupakan tahap desain perangkat lunak direalisasikan
menjadi serangkaian program atau unit program. Pengujian
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya

sehingga bisa terpenuhi kebutuhan dari user.
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4. Integration & Testing
Di tahap ini  dilakukan  penggabungan modul-
modul yang
sudah dibuat dan dilakukan pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui  apakah software yang dibuat telah sesuai
dengandesainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak.
5. Operation & Maintenance
Tahapan sistem telah dijalankan dan adanya pemeliharaan
sistem. Pemeliharaan sistem jika termasuk jika ada pembaharuan

sistem yang diperlukan.

Analisis

A 4

Sistem desain

\4

Implementation

\ 4

Integration &

Testing

v

Operation &

Maintenance

Gambar 2.2 Tahap Pengembangan sistem model waterfall

2.2. Prestasi Belajar



2.3.
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Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seorang
siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di
sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di
dalam buki laporan yang disebut rapor (Thauib Nauli Eva, 2013:386).

Prestasi belajar adalah hasil dari proses belajar yang ditandai dengan
meningkatnya kemampuan seseorang yang dapat dinyatakan dalam bentuk
nilai atau skor (Chintia dan William, 2014:27).

Bahasa Pemrograman Visual studio

Bahasa pemrograman visual studio dikembangkan oleh Microsoft.
merupakan salah satu bahasa pemrograman Komputer Tingkat Tinggi dan
Salah
Satu bahasa Pemrograman Yang Object Oriented Program(OOP) atau
Pemrograman yang berorientasi Pada Object.

Kata pada “Visual” menunjukkan cara yang digunakan untuk
membuat Graphical User Interface (GUI) dimana user tidak perlu lagi
menuliskan instruksi pemrograman dalam kode-kode baris hanya untuk
membuat sebuah Desain Form/Aplikasi cukup melakukan Drag and drop

object yang akan digunakan




Gambar 2.3 Tampilan VB.Net
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2.3.1. Jendela kerja Bahasa Pemrograman Visual studio
1. Menu Bar
Berisi menu yang masing masing memiliki fungsi sendiri.
2. Toolbar
Tombol tombol ikon yang berfungsi mewakili suatu
perintah yang berada pada menu bar.
3. Toolbox
Jendela yang mengandung semua Object atau control yang
dapat di tempelkan dan dibutukan untuk membentuk suatu
program.
4. Project (Solution) Explorer
Jendela yang mengandung semua project yang ada dalam
aplikasi yang dibuat.
5. Design View
Daerah kerja utama untuk mendesain program
6. Code View
Tempat membuat baris program yang menjadi instruksi
7. Project(Object) Propreties
Jendela yang mengandung semua informasi dari semua
object yang terdapat pada aplikasi yang dibuat yang telah

diseleksi
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Gambar 2.4 Area kerja studio
2.4. MySql

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data
SQL (bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang
multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia.
MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis
dibawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga
menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya
tidak cocok dengan penggunaan GPL. Relational Database Management
System (RDBMS)(Syaifuddin dkk, 2013).

Kehandalan suatu sistem basisdata dapat diketahui dari cara kerja
pengoptimasinya dalam melakukan proses perintan SQL yang dibuat oleh
pengguna program aplikasi. SQL mendukung operasi basisdata transaksional
maupun non-transaksional. SQL memiliki beberapa keistimewaan, antara
lain :

1. Portabilitas SQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem
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operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server.

2. Perangkat lunak SQL didistribusikan sebagai perangkat lunak
sumber terbuka.

3. Dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang
bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

4. Memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query
sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL
per satuan waktu.

5. SQL memiliki ragam tipe data, seperti signed/unsigned integer,
float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain.

6. Perintah dan Fungsi SQL memiliki operator dan fungsi secara
penuh mendukung perintah Select dan Where dalam perintah
(query). Memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level
subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sandi
terenkripsi.

2.5. Konsep Perancangan Data Base

konsep database design adalah proses membangun suatu model
berdasarkan informasi yang digunakan oleh perusahaan atau organisasi, tanpa
pertimbangan perencanaan fisik dan bersifat independen dari semua
pertimbangan fisikal (Prasetya, 2015:277). Merancang data base merupakan
hal yang sangat penting, perancangan data base merupakan kombinasi
berbagai proses aplikasi. Penulis menggunakan pemodelan data sebagai
berikut :

1. Diagram Konteks


http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak_sumber_terbuka
http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak_sumber_terbuka
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Subnetmask&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Host&action=edit&redlink=1
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Diagram konteks adalah diagram yang menempatkan sistem dalam
konteks yang berguna sebagai identifikasi input dan output yang terlibat
dalam sistem. Diagram Konteks bertujuan untuk memudahkan
pengembangan sistem serta memberikan gambaran umum tentang sistem
yang dibangun.

2. Diagram alir data
Diagram alir data adalah gambaran sistem logikal, gambaran ini
tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur.
Keuntungan DAD adalah memudahkan user mengusai dan mengetahui
sistem komputer yang dikerjakan. Adapun symbol DAD sebagai berikut :
a. External Entity (kesatuan luar)

Sistem yang mempunyai batasan sistem dengan lingkungan
luar, sistem menerima masukkan dan menghasilkan keluaran
lingkungan luar.

b. Data Flow (arus data)

Arus data mengalir diantara proses, simpan data, dan kesatuan
luar. Arus data menunjukan berupa masukkan sistem atau hasil
sistem.

c. Process (proses)

Proses adalah kegiatan yang dilakukan orang, mesin, atau
komputer dari has